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A. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan masyarakat saat ini semakin hari semakin bervarisi,
begitu pula dengan alat pemenuh kebutuhan yang semakin menipis serta
kebutuhan bahan bakar minyak yang semakin meningkat. Beberapa tahun

terakhir ini ba yag,_mempersoalkan kebutukan energi
atau bahan b nyak yang semak ari, juga semakin bertambah

akan #0leh per penduduk
nya sum(rhé

an Aﬂ? mbungnya harga

bak@ebut, menjadPalasan serius hanyak Negara

vesar bagi

dustri, jasa,

hubungan dan rumah™tangga>Hal ini memberikan

ra un&? pro*si dan rT*rggun l@nergi
altern Mgﬁﬁ inyak,£yang sesuai dengan
esiden RI No. 5%aflu

n F
2006 tentang kebijakan energi nasional

untuk [ hanokan ber en " ebagai bahan bakar

anan kepada

g terbaharukan

Terkait dengan permasalahan tersebut pemerintah telah melakukan
pemanfaatan dari hasil-hasil limbah makanan, limbah kotoran ternak,
limbah rumah tangga, limbah sayuran atau buah-buahan di lingkungan
sekitar yang diolah dan menghasilkan suatu energi alternatif atau biogas

yang ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.

thttp:/www.batan.go.id/prod_hukum/extern/Perpres5_2006.pdf, Tanggal 11 Maret 2019,
Jam 09:25:50 WIB
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Seperti halnya kini telah dilakukan oleh beberapa kelompok tani
serta perusahaan bahkan warga masyarakat itu sendiri yang telah
mengetahui mengenai hal tersebut untuk mengolah limbah kotoran ternak
yang ada menjadi suatu energi atau bahan bakar yang lebih bermanfaat.

Salah satu kelompok tani yang melakukan pemanfaat hasil limbah
untuk menghasilkan energi alternatif yaitu Kelompok Tani Ternak
Harapan Desa Tarub Tawangharjo Grobogan, kelompok tersebut

memanfaatkan limbaf,k aihsap k diproduksi menjadi suatu energi
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Salah satunya contoh yang telah dilakukan oleh kelompok tani
ternak harapan yang ada di Desa Tarub tersebut, dengan mengolah atau
memproduksi limbah kotoran sapi untuk dijadikan salah satu energi
alternatif atau biasa disebut dengan biogas serta sisa-sisa olahan tersebut

him.87.

2 |dris,Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, Jakarta: Prenadamedia Group,2016,



dimanfaatkan pula untuk pembuatan pupuk organik yang bermanfaat bagi
orang lain terutama masyarakat sekitar. Sumber energi alternatif atau
Biogas itu sendiri merupakan salah satu gas yang dihasilkan dari proses
penguraian bahan-bahan organik (dari hewan dan tumbuhan) oleh
mikroorganisme dalam keadaan anaerob atau tanpa oksigen.’

Pengolahan dari kotoran ternak (sapi) menjadi energi alternatif
yang ramah lingkungan menjadi salah satu cara yang sangat

menguntungkan karena qatkan apa yang ada tanpa merusak
lingkungan. Sefa . eratif (biogas) pengganti bahan
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dapat membantu menangani permasalahan yang ada dalam perkembangan

zaman, jadi jika dilihat Secara teknis pembuatan biogas merupakan
memanfaatkan gas mentana yang ada pada kotoran sapi, gas mentana

® Trinil Susilowati, dkk, Agribisnis Kambing, Malang: Universitas Brawijaya Press,2011,
him.106.

*Pujiyanto, Pengawas KTTH Desa Tarub, Wawancara, Tanggal 13 Maret 2019, jam
09.00 —10.00 WIB.

*Trinil Susilowati, dkk, Agribisnis Kambing, Malang: Universitas Brawijaya Press,2011,
him.105.



merupakan gas yang mudah terbakar yang terdapat didalannya sehingga
bisa digunakan untuk bahan bakar terutama untuk konsumi manusia.®
Pengolahan biogas atau pemanfaatan limbah kotoran sapi saat ini
belum sepenuhnya diterima masyarakat karena ada beberapa pendapat
yang memperbolehkan dan ada juga yang melarangnya, bahkan
beranggapan bahwa biogas yang berasal dari limbah kotoran sapi termasuk

benda najis dan haram untuk dikonsumsi.’
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® Ibid. him.107.
" Muhlisin, Anggota KTTH Desa Tarub, Wawancara, Tanggal 13 Maret 2019, jam 09.00
—10.00 WIB.



(artinya): maka jauhilah ia (najis) agar kamu mendapat
keberuntungan. (fajtanibuuhu laallakum tuflihun) (QS Al-Maidah : 90).

Selain itu, ada hadist melarang kita memanfaatkan benda najis atau
menjual belikan,sebagaimana sabdah Nabi :
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ternah Desa Tarub Tawangharjo Ini dilakukan supaya kotoran hewan
(sapi) yang ada tidak terbuang sia-sia, sedangkan jika dikelola memiliki
manfaat bagi warga sekitar dan bagi para petani juga bisa digunakan
sebagai pupuk tanaman.

Permasalahan yang ada mengenai pengolahan kotoran sapi adalah

bagaimana hukum Islam menyikapi pemanfaatan kotoran sapi yang

®lmam Al-Mundziri, Terjemahan Mukhtashar Shahih Muslim, him.513



dijadikan sebagai biogas sebagai bahan utamanya adalah kotoran sapi
yang dianggap benda najis. Untuk itu penulis memiliki keinginan
melakukan penelitian dan pembahasan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Tinjauan hukum islam menurut Madzab Syafi’i terhadap pengolahan
kotoran hewan (sapi) yang dimanfaatkan sebagai Biogas yang terletak di
Desa Tarub, Kecamatan Tawangharjo, Grobogan”.

B. Alasan Pemilih
Penulis mpél judul “Tinjauan Hukum Islam menurut Madzab

adap Pengo anWZSapi Dimanfaatkan Sebagai Biogas
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a. Dari pengolahan kotoran sapi tersebut dapat membantu

hogan sebagai objek

kebutuhan masyarakat serta menjadikan sebagai sumber
pendapatan bagi peternak sapi di Desa Tarub.
b. Penulis saat ini berada di wilayah Grobogan sehingga dapat

mempermudah dalam mendapatkan informasi.



C. Telaah Pustaka
Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat jumlahnya telah
berdampak pada kebutuhan bahan bakar minyak yang ada di Negara saat
ini dan telah menjadi suatu permasalahan. Pada era sekarang ini semakin
banyak pemikiran-pemikiran baru yang dapat menghasilkan suatu energi
sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan bahan bakar minyak

tersebut. Salah satunya pemikiran itu adalah pengolahan biogas, bahkan
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Penelitian kedua, Kristin Werdiati UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dalam Skripsinya menulis “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Urien Kelinci Di Desa Tegalrejo Kec. Argomulyo Kodya Salatiga”.
Skripsi ini membahas tentang pelaksaan praktek jual beli urien kelinci
serta status hukum jual beli tersebut ditinjau dari segi Istihsan. Penelitian

tersebut menggunakan penelitian lapangan yaitu riset yang didasarkan

°Siti Sarah,” Pengembangan Desa Mandiri Energi Melalui Pemanfaatan Teknologi
Biogas Di Balong Wetan Umbulharjo Cangkringan Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta : SKRIPSI
Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga 2017).



pada data maupun informasi yang yang bersumber dari peternakan kelinci
Di Desa Tegalrejo Kec. Argomulyo Kodya Salatiga*°Persamaan penelitian
Kristin Werdiati dengan penelitian ini yaitu kesamaan dalam pembahasan
benda yang telah dianggap sebagai benda najis tetapi dapat diolah dan
dimanfaatkan masyarakat untuk memebuni kebutuhan masyarakat.
Perbedaannya yaitu penelitian Kristin Werdiati membahas jual beli Urien

kelinci sedangkan skripsi yang
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D. Fokus Penelitian

Mengacu pada latar belakang diatas, maka yang menjadi bahasan

dalam penelitian ini adalah :

O ristin Werdiati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Urien Kelinci Di Desa
Tegalrejo Kec. Argomulyo Kodya Salatiga”, (Yogyakarta : SKRIPSI Fakultas Syari’ah dan
Hukum, UIN Sunan Kalijaga 2010).

“'Nurul Badriyah,” Pemberdayaan Ekonomi Produktif Melalui Pengolahan Sampah
Rumah Tangga Di Desa Sukunan Banyuraden Sleman Yogyakarta”, (Yogyakarta : SKRIPSI
Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga 2009)



1. Bagaimana hukum Islam terhadap proses pengolahan kotoran sapi
yang dimanfaatkan sebagai biogas di Kelompok Tani Ternak
Harapan Desa Tarub Kec. Tawangharjo Kab. Grobogan.

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam menurut Madzab Syafi’i
terhadap pengolahan kotoran sapi dimanfaatkan sebagai biogas di
Kelompok Tani Ternak Harapan Desa Tarub Kec. Tawangharjo
Kab. Grobogan.

E. Penegasan Isk
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5. Kotoran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu
Tahi (binatang atau manusia), sesuatu yang menyebabkan kotoran,

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga Balai Pustaka, Jakarta: 2005, him. 1061.

'3 Ibid.,him.360.

“Muhammad Abu Zahrah, Imam Syafi’i: Biografi dan Pemikirannya dalam Masalah
Akidah, Politik & Figh, terj.,Abdul Syukur,Ahmad Rivai Usman dan Ahmad Alayas,
Jakarta:Lentera, 2005, cet.2, hIm.13

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka,2002,Ed 3 cet 2, him 796.
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berupa noda, bintik-bintik, daki dan lain-lain, atau dok sisa
pencernaan dan metabolisme yang dikeluarkan dari tubuh berupa
tinja dan air kencing.'®

6. Sapi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu
binatang pemamah biah, bertanduk, berkaki genap, berkaki empat,
bertubuh besar, dipiara untuk diambil daging dan susunya.’

Manfaat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): guna,

ab. Gro

bgnulls |n menurut
Madzab Syafi’i terhadap-pengolahan kotoran sapl @imanfaatkan
Desa Tarub

seb ﬁ)gas*Kelomp‘*Tam @k Har
ec. T nM ﬁbﬁ)bm$

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai tambahan pemahaman pengetahuan dan informasi bagi
penulis mengenai hukum Islam pengolahan kotoran menjadi

biogas.

®1pid.,him.599.
TIpid.,him. 998
BIpid.,him. 710.
¥1pid.,him 155.
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b. Mengetahui hukum Islam menurut Madzab Syafi’i pengolahan
kotoran sapi dimanfaatkan sebagai biogas.

c. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada

masyarakat dan lingkungan sekitar mengenai pengolahan kotoran

afode enenn@P;S

alan\q\k anakan su*peneli as dari sebuah

e peQﬁan 3'/*9 akar digunak; seorang
‘-Uap‘

iti athd ' bkan secara

mampu

memberikan informa ertarty kajian penelitian

oenelihS® penelitalrini mermunakan
.t itnzgétﬁvujﬂyﬁkﬁm;

dlo ettH i SUd

pada asumsi filosofis (pendekatan naturalistis

ndekatan apriori yang
didasarkan
interpretatif) pada penelitian kualitatif dan sumber-sumber informasi
jamak.?' Pendekatan kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan
pemberian suara pada persamaan dan presepsi dari partisipasi di
bawah studi. Pendekatan kualitatif sendiri bersifat deskriptif-normatif,

%0 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016, him. 17.

lyayuk Widiyasari,”Pendayagunaan Zakat Bagi Kesejahteraan Umat di BAZNAS Kab
Jepara, Jepara :SKRIPSI Fakultas Syariah dan hukum, UNISNU 2017.
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melakukan taraf analisis yang hanya sampai taraf deskriptif, yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat
lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Simpulan yang
diberikan selalu jelas dan faktualnya sehingga semuanya selalu dapat
dikembalikan langsung pada data yang diperoleh.

Normatif yaitu pendekatan penelitian yang dilandaskan oleh

metode Istihsan terhadap pemanfaatan kotoran hewandan mengkaji

at, dan menjadi acus orang.?* Dan pendekatan

a§ W Amengk

f 3 iteratur tentang
h@&h hukum Islam yang ber an Al-Qur'an, hadist, dan

ata=(ata yang diperoleh

inferfMan ya
Data Sekunder

@&s,uda}*érsedia d*da (@)Ieh peg
tlaA B% l&“ Data & déta tersebut juga
epus

berhubungan dengan pembahasan skripsi.

ari bahan n, berupa buku-buku yang berkaitan

dan sebagainya yang

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan berbagai metode
tertentu agar penulisan ini dapat memenuhi syarat sebagai karya tulis
ilmiah. Metode ini antara lain :

?Yayuk Widiyasari,”Pendayagunaan Zakat Bagi Kesejahteraan Umat di BAZNAS Kab
Jepara, Jegara :SKRIPSI Fakultas Syariah dan hukum, UNISNU 2017.
|skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Gaung Persada, 2009, him.118.
LYI
Ibid.,119.
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a. Wawancara
Wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlansung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan yang disampaikan. Teknik ini merupakan teknik
pengumpulan dats yang khas dari penelitian kualitatif.®

Dengan metode ini penulis berkomunikasi langsung dengan warga

Tawangh robogan akat sekitar serta yang
an bio Teknik ara yang digunakan
géa % aan yang telah

dahulu

%dlla
tivita }
g De*Tarub T*ﬁngh r obog ngan adanya

&xeroleh wienidi semakin valid

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk

dllakukan pengamatars; I mencatat secara ematis hasil

at ( ertangg

mencari data otentik yang bersifat dokumenter, baik berupa catatan

harian, memori, laporan atau catatan-catatan penting lainnya.”’

% Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016, him. 17.

* Ibid., 165.

2" Wirawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000,
him. 71.
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Instrumen dokumentasi tersebut dikembangkan untuk penelitian
dengan menggunakan pendekatan analisis isi. Dengan dokumentasi ini
peneliti dapat memperoleh data atau informasi dari berbagai sumber
tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan.Subjek
penelitiannya dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan,fotografi, data statistik ataupun jenis-jenis lainnya. Tetapi

dalam hal ini Penulis menggunakan panduan yang berlaku di

nWAM

enggunakan i skriptif  kualitatif

biogas di

kelompok tani ternak-haa desa Tarub kecamatan 'Tawangharjo

gS' &gan‘*érdasarka*hasn \®ncara ;

robo

piogas di kelompok tani
ternak harapan desa Tarub kecamatan Tawangharjo Grobogan ditinjau
dari pandangan Islam menut madzab Syafi’i.
. Penyaian Data

penyajian data yang dimaksudkan agar data yang diperoleh di
lapangan yakni berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
kemudian dianalisis untuk menghasilka narasi/deskripsi. Data yang
disajikan dalam penelitin ini yaitu berupa narasi/deskripsi, yang

berupa kata-kata dan kutipan dari hasil wawancara. Hal ini ditinjau
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dari pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang didalamnya berupa kata-kata
tertulis dan lisan dari orang-orang dari perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan diarahkan pada latar belakang obyek dan individu tersebut

secara utuh.

I. Sistematika Penyusunan SKripsi

Untuk ' memberikan arahan yang jelas dan
sistematik, peEnyusunan s :
i lis dalam penelitian ini disusu
dpu artWA
| £

U e S >
&s.gauar*ukum Is]*'l Terha engolahan Kotoran Sapi
aMJTg i asm m api Ternak Harapan
camatan Tawangharjo Groboga

meliputi Letak Geografis Desa Tarub dan kondisi Demografis Desa Tarug,
Profil kelompok tani ternak harapan Desa Tarub meliputi Sejarah singkat
terbentuknya kelompok tani ternak harapan Desa Tarub, Visi Misi, Fungsi
dan Tujuan kelompok tani ternak harapan Desa Tarub, dan Struktur
Organisasi kelompok tani ternak harapan Desa Tarub. Pelaksanaan kerja
kelompok tani ternak harapan Desa Tarub Kecamatan Tawangharjo
Kabupaten Grobogan Meliputi: bagaimana hukum Islam terhadap proses

pengolahan kotoran ternak (sapi) menjadi Biogas, dan hukum Islam
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terhadap pengolahan Kotoran ternak (sapi) yang dimanfaatkan menjadi
biogas di Kelompok Tani Ternak Harapan Desa Tarub Kecamatan
Tawangharjo Kabupaten Grobogan.

Bab IV Analisis Hukum Islam Menurut Madzab Syafi’i Terhadap
Pengolahan Kotoran Sapi Yang Dimanfaatkan Menjadi Biogas
Dikelompok Tani Ternak Harapan Desa Tarub Kecamatan Tawangharjo
Grobogan .

ikelompok ernak Harapan Desa
m i Z 3 i

imanfaatk
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